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ABSTRAKSI

Pengaruh Harga Ekspor Tekstil dan Nilai Tukar
terhadap Volume Ekspor Tekstil Indonesia ke Jepang
Tahun 1980-2000 '
Oleh : Anita Kristina

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebesar pengaruh harga ekspor
tekstil dan nilai tukar terhadap volume ekspor tekstil Indonesia ke Jepang mulai tahun
1980-2000. Hal ini didasarkan pada teori bahwa perubahan harga ekspor dan nilai
tukar berpengaruh terhadap perubahan besarnya volume ekspor.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh faktor harga ekspor tekstil dan nilai
tukar ( yen ) terhadap volume ekspor tekstil Indonesia ke Jepang digunakan analisis
regresi linier berganda. Pengujian dilakukan menurut kriteria uji statistik yaitu uji t
dan uji F serta pada uji asumsi klasik mengunakan uji ekonometrika yaitu dengan uji
normalitas, uji multikolinearitas dan uji autokorelasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor harga ekspor tekstil berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap volume ekspor tekstil Indonesia ke Jepang tahun
1980-2000 sedangkan faktor nilai tukar berpengaruh positif dan signifikan terhadap
volume ekspor tekstil Indonesia ke Jepang tahun 1980-2000. Pada pengujian secara
serentak menunjukkan bahwa harga ekspor tekstil dan nilai tukar berpengaruh secara
serentak terhadap volume ekspor tekstil Indonesia ke Jepang tahun 1980-2000.

Pengaruh negatif dari faktor harga ekspor tekstil menunjukkan bahwa di
pasaran Jepang, Indonesia hanya menjadi price taker karena pasaran Jepang menjadi
pasaran utama negara maju yang pada umumnya membidik pasaran Asia Pasifik
menjadi pangsa pasar utama bagi ekspornya. Distribusi residual menunjukkan
distribusi yang tidak normal dan model regresi telah menunjukkan tidak ada
multikolinearitas dan autokorelasi.

Kata kunci : Ekspor tekstil, harga ekspor dan nilai tukar
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah.

Pembangunan merupakan suatu proses struktural dalam penyeimbangan
ekonomi yang terdapat dalam suatu masyarakat sehingga membawa kemajuan dalam
arti peningkatan taraf hidup atau penyempurnaan mutu kehidupan dalam masyarakat
yang bersangkutan ( Sukirno, 1983: 33 ).

Perdagangan luar negeri timbul karena masing-masing negara yang berdagang
melihat adanya tambahan yang diperoleh untuk pembangunan ekonomi. Para ahli
ekonomi klasik dan non klasik mengungkapkan betapa pentingnya perdagangan
internasional dalam pembangunan suatau negara, sampai-sampai dianggap sebagai
mesin pertumbuhan ( Jhingan, 1990: 563 ).

Perdagangan internasional sangat menguntungkan karena dapat memberi
peluang kepada suatu negara untuk mengekspor barang-barang produksi yang
menggunakan sumber daya yang langka. Perdagangan memungkinkan setiap negara
melakukan spesialisasi produksi barang tertentu sehingga mereka mencapai tingkat
efisiensi yang tinggi dalam skala produksi yang besar (Krugman, 1992:5).

Dengan adanya perdagangan, setiap negara dapat melakukan spesialisasi
dalam produksi komoditi yang memiliki keunggulan komparatif dan memikirkan
sebagian outputnya dengan negara lain untuk memperoleh komoditi yang memiliki
keunggulan komparatif. Dengan melakukan hal itu kedua negara akan mengkonsumsi
dua komoditi tersebut dengan jumlah yang lebih banyak dibandingkan tanpa
melakukan perdagangan. Dengan adanya spesialisasi sepenuhnya hanya
keseimbangan komoditi relatif berada diantara sebelum perdagangan di setiap negara
( Salvatore, 1997: 41).

Menurut David Ricardo perdagangan internasional bisa menjadi peransang
yang penting untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi dan membantu negara-

negara untuk mencapai pembangunan dengan memberikan penghargaan kepada
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sektor-sektor ekonomi yang masing-masing negara mempunyai keuntungan
komparatif, apakah dalam bentuk efisiensi kerja ataukah dalam persediaan faktor-
faktor produksi ( Todaro, 1993 :3).

Sumber penerimaan pemerintah yang cukup penting untuk membiayai
pembangunan berasal dari ekspor. Kegiatan ekspor harus dipandang sebagai salah
satu kegiatan pokok, sebagai hasil dari penerimaan tersebut menentukan untuk
membayar barang dan jasa dari luar negeri untuk kebutuhan sehari-hari maupun
untuk pembangunan. Kebijaksanaan pembangunan perdagangan diarahkan untuk
meningkatkan efisiensi perdagangan luar negeri dalam rangka lebih' memperlancar
arus barang jasa sehingga tercipta perkembangan harga yang tinggi dan bersaing
dalam rangka usaha meningkatkan produksi dan ekspor. Langkah-langkah untuk
mendorong ekspor harus ditujukan untuk memperbesar penerimaan devisa.
Sehubungan dengan itu perlu ditingkatkan penganekaragaman komoditi, nilai
tambah, penerobosan dan perluasan pasar, daya saing barang dan jasa produksi dalam
negeri ( Djojohadikusumo, 1987 : 50 ).

Komoditi ekspor dibagi dalam dua kelompok besar yaitu komoditi ekspor
migas dan non migas. Komoditi ekspor non migas biasanya dalam empat kelompok
yaitu komoditi hasil pertanian, hasil industri, hasil tamabng di luar migas tersebut
yang pesat laju pertumbuhannya adalah komoditi yang dihasilkan oleh sektor industri
terutama industri pengolahan ( manufaktur ) ( Anwar dan Aziz, 1987: 20 ).

Salah satu peluang pemulihan ekonomi adalah dengan mengharapkan
kenaikan ekspor untuk merangsang produksi domestik. Adanya depresiasi rupiah
seharusnya mampu menjadi alasan tersendiri untuk lebih giat lagi dalam
meningkatkan ekspor sehingga dapat mendatangkan sumber devisa bagi negara
apalagi rupiah mengalami depresiasi paling tinggi dibandingkan dengan mata uang
negara tetangga. Peluang eksporpun makin terbuka luas sejalan dengan mulai
membaiknya pertumbuhan ekonomi dunia dan stabilnya kurs rupiah. Sehingga negara

Indonesia mencari  jalan untuk menambah penerimaan negara dengan
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mempotensialkan endowment factor yang dimiliki dengan menawarkan ekspor
unggulan Indonesia ke negara-negara lain.

Nilai ekspor tekstil tahun 2000 sebesar 18,1 juta US$ dengan pertumbuhan
13,1%. Penurunan nilai ekspor non migas yaitu pada produk mesin, peralatan listrik,
kayu dan barang dari kayu, mesin, pesawat mekanik, pakaian jadi buatan rajutan,
bijih, kerak, abu logam ( BPS, 2000: 230 ).

Keberhasilan ekspor tekstil Indonesia sudah terlihat dari perkembangan pada
masa penjajahan sekitar tahun 1930 an sejulﬁlah sentra industri tekstil Indonesia
sudah mulai berkembang yaitu mengembangkan alat pertenunan bukan mesin yang
digunakan untuk menghasilkan kerajinan tenun ikat. Daerah-daerah yang menjadi
pusat industri tersebut adalah Jawa Tengah, Jawa Timur , Sulawesi Selatan, Bali, dan
Sumatera Barat. Mekanisme peralatan pemintalan baru berkembang mulai tahun 1950
an, terutama di daerah Majalaya dan Tasik Malaya dan sekitar tahun 1958 dua daerah
tersebut tumbuh subur menjadi perusahaan pertenunan yang menggunakan mesin,
oleh karena itu maka negara Indonesia sudah mulai mempertimbangan industri tekstil
sebagai penghasil devisa sehingga produk tekstil yang memiliki peran besar dalam
menggerakan perekonomian dan menyumbangkan hasil untuk perekonomian (Benny,
1997: 494).

Industri tekstil Indonesia dijadikan produk ekspor karena semua orang
memelukan pakaian dan membutuhkan konsumsi yang sangat tinggi untuk hal
tersebut. Industri dan produk tekstil memiliki peran dalam menggerakkan roda
perekonomian. Sektor tekstil menyumbangkan 6,6 miliyar US$ per tahun, sedangkan
besar ekspor tahun 2000 adalah 62 miliar US$ naik 27,4 % dari tahun 1999 ( BPS,
1999: 340).

Keterkaitan industri tekstil dan industri lainnya sangat erat. Industri tekstil
bersifat padat tenaga kerja yang mampu diandalkan untuk menyerap tenaga kerja
yang terbesar untuk semua jenis industri manufaktur, oleh itu industri tekstil

memiliki peran strategis dalam percaturan ekonomi negara di masa yang akan datang.
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Kendati tekstil memiliki ketergantungan tinggi pada impor kapas, tekstil
merupakan produksi Indonesia yang cukup kompetitif di pasar internasional. Hal ini
dibuktikan dengan nilai ekspor yang berhasil diraih dari komoditas tersebut, neraca
perdagangan tekstil Indonesia beranjak positif sejak tahun 1984. Dengan kapsitas
terpasang 8,5 miliar meter setara kain, Indonesia memiliki potensi yang cukup besar
untuk mengharap pasar ekspor ( Benny, 1997: 15 ).

Karakteristik ekspor Indonesia ditandai dengan ciri-ciri tujuan ekspor yang
terpusat pada beberapa negara tertentu, terutama Jepang. Sampai saat ini Jepang
masih merupakan pasar yang potensial bagi ekspor tekstil Indonesia. Volume ekspor
tekstil Indonesia ke Jepang sangat fluktuatif dari tahun 1980 sebesar 1137,7 ton
dengan nilai 7936,39 ribu US $ sampai dengan tahun 2000 sebesar 109755,4 ton
dengan nilai 310113,88 ribu US $(BPS, 2000;323).

1.2 Perumusan Masalah

Volume ekspor tekstil Indonesia ke Jepang mulai tahun 1980 sampai dengan
tahun 2000 mengalami fluktuasi yang relatif stabil, pada tahun 1996-1997 mengalami
penurunan yaitu dari 61205,4 ton menjadi 57431,2 ton dan pada tahun 1998 mulai
beranjak naik yaitu dari 63697,8 ton menjadi 113250,5 ton. Keadaan tersebut
disebabkan harga ekspor tekstil dan nilai tukar yang berfluktuatif. Dari uraian
tersebut maka timbul permasalahan yang dapat dikemukakan adalah seberapa besar
pengaruh harga ekspor tekstil dan nilai tukar terhadap volume ekspor tekstil

Indonesia ke Jepang tahun 1980-2000.

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui besarnya pengaruh harga ekspor tekstil dan nilai tukar

terhadap volume ekspor tekstil Indonesia ke Jepang tahun 1980-2000.
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1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah :
I. hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi pengambil

keputusan dalam menentukan kebijaksanaan yang akan diambil dalam upaya

pengembangan ekspor tekstil Indonesia ;
2. sebagai sumber informasi untuk peneliti lain yang ada kaitannya dengan masalah

1ni.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

€5 | Wik UPT Porpustakaan
<27 | UVERSITAS JEMBER

II. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan dikemukakan tentang teori-teori dan penelitian
sebelumnya. Pada bagian pertama akan dibahas mengenai penelitian sebelumnya
yang menjadi dasar acuan dalam penulisan skripsi ini. Pada bagian kedua akan

dibahas mengenai teori-teori yang berkaitan dengan perdagangan internasional.

2.1 Tinjauan Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Endang (1998) yang menganalisis
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran ekspor tekstil dan pakaian jadi
di Indonesia tahun 1986-1996. Penelitian tersebut terdiri dari satu variabel terikat
yaitu penawaran ekspor tektil Indonesia dan tiga variabel terikat yaitu harga ekspor,
tingkat konsumsi dalam negeri dan tingkat kurs yang berlaku. Dari penelitian hasil
tersebut terbukti bahwa variabel harga ekspor, tingkat konsumsi dalam negeri dan
tingkat kurs yang berlaku secara bersama-sama mempunyai pengaruh nyata terhadap
volume ekspor tekstil di Indonesia. Pengaruh variabel-variabel tersebut ditunjukkan
oleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,9964 atau 99,64 % dan tingkat signifikasi
dapat dilihat dari nilai F hitung yang besarnya 651,099 yang lebih besar dari F tabel
yang hanya sebesar 4,35. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh
nyata pada uji secara parsial yang ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi 2,7653

untuk harga ekspor dan —0,3820 untuk konsumsi serta 3,4205 untuk kurs.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Teori-Teori Umum tentang Perdagangan Internasional.

Teori perdagangan internasional bertujuan untuk membantu menjelaskan arah
serta komposisi perdagangan antara beberapa negara serta bagaimana efeknya
terhadap struktur perekonomian suatu negara dan menunjukkan adanya keuntungan

yang timbul dari adanya perdagangan internasional (gains from trade).
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Empat hal yang mendorong suatu negara untuk mengadakan transaksi
perdagangan internasional antara lain : (1) karena negara yang bersangkutan
mempunyai keunggulan komparatif dibanding negara lain; (2) adanya surplus
produksi dalam negera; (3) kebutuhan akan devisa untuk pembiayaan pembangunan;
(4) adanya barang yang diperdagangan keluar negeri atau alasan-alasan yang bersifat
politis strategis.

Krugman (1992 : 20 ) menyatakan bahwa suatu negara akan melaksanakan
perdagangan internasional secara umum didasarkan pada dua alasan utama yang
secara umum bertujuan untuk mendapatkan keuntungan dari perbedaan-perbedaan
mereka melalui suatu pengaturan dimana setiap pihak melakukan sesuatu dengan
relatif lebih baik serta negara berdagang satu sama lain dengan tujuan mencapai skala
ekonomi dalam produksi.

Manfaat langsung yang akan diperoleh apabila suatu negara mengadakan
spesialisasi untuk memproduksi barang tertentu sebagai akibat dari pembagian kerja
dan perdagangan luar negeri juga akan dapat mendorong penemuan dan pembaharuan
(invention and inovation ), menurunkan biaya serta membawa ke arah pembangunan

ekonomi sebagai akibat adanya perluasan pasar ( Krugman, 1992: 149 ).

(1) Teori Keunggulan Komparatif

Dimulai dari teori Adam Smith tentang keuntungan mutlak, ahli ekonomi
klasik yang lain yaitu David Ricardo mencoba untuk menyempurnakan teori tersebut.
Dimana pokok pikiran Adam Smith dalam teori perdagangan internasional kurang
lebih dapat disederhanakan sebagai berikut :

Hubungan pemasaran dari dua negara pada umumnya terjadi karena terdapat
perbedaan biaya yang terjadi oleh faktor-faktor khusus yang dimiliki oleh
negara lain, misalnya faktor keadaan dan kekayaan alam yang
menguntungkan suatu negara.

Masing-masing negara yang melakukan perdagangan internasional dapat

didorong untuk spesialisasi dalam produksi barang-barang yang mempunyai
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keuntungan mutlak sehingga suatu negara akan mengekspor barang tertentu karena
negara tersebut dapat menghasilkan barang dengan biaya yang secara mutlak lebih
murah daripada negara lain. Keuntungan mutlak diartikan sebagai sebagai
keuntungan yang dinyatakan dalam banyaknya jam kerja yang dibutuhkan untuk
membuat barang tersebut (Krugman, 1992:25 ).

Menurut David Ricardo dalam perdagangan internasional keuntungan mutlak
tidak menentukan dasar tukar barang-barang. Dasar tukar perdagangan internasional
lebih ditentukan oleh ongkos komparatif (comparative advantage ). Menurut teori
keunggulan komparatif masing-masing negara akan cenderung untuk melakukan
spesialisasi dan mengekspor barang-barang yang diproduksinya yang memiliki
keunggulan komparatif lebih rendah. Keunggulan komparatif ini diukur dalam
ongkos riil yang mencerminkan ongkos tenaga kerja. Ada tiga faktor utama yang
menentukan atau mempengaruhi keunggulan komparatif suatu negara (Boediono,
1998:54):

1. tersedianya sarana produksi atau faktor produksi dalam jumlah dan macam yang
berbeda antara negara satu dengan lain;

2. adanya kenyataan bahwa dalam cabang-cabang produksi tertentu negara dapat
memproduksi secara lebih efisien apabila skala produksi semakin besar (adanya

economics of scale ),

(%)

adanya perbedaan dalam corak dan laju kemajuan teknologi (fechnological

progress).

(2) Teori Modern :Heachsher Ohlin

Teori Heachsher-Ohlin dari kelompok teori modern mengemukakan bahwa
perbedaan opportunity cost suatu negara dengan negara lain terjadi karena ada
perbedaan dalam jumlah faktor produksinya yang dimiliki kapital lebih banyak dari
negara tersebut sehingga dapat menyebabkan terjadinya pertukaran. Hal ini
disebabkan karena untuk memproduksi barang menggunakan faktor produksi yang

dimiliki negara tersebut dalam jumlah yang besar. Teori HO dalam batas-batas
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definisinya yang paling sempit mengatakan bahwa suatu negara dalam menghasilkan
barang-barang yang faktor produksinya relatif banyak sehingga barang-barang
tersebut relatif murah ongkos produksinya ( Salvatore , 1997: 53 ).

Teori H-O menekankan pada saling keterkaitan antara perbedaan proporsi
penggunaannya dalam memproduksi barang. Dalam teori ini juga memperkenalkan
teori penyamaan harga faktor produksi yaitu perdagangan internasional cenderung
untuk menggunakan tidak hanya barang yang diperdagangkan sejenis tetapi juga
harga faktor produksi yangh digunakan untuk menghasilkan barang tersebut
(Krugman, 1992:86).

Teori penyamaan harga faktor produksi dapat dijelaskan sebagai berikut:
apabila suatu negara memiliki tenaga kerja relatif banyak dan faktor produksi lain
relatif sedikit, hal ini akan menyebabkan upah tenaga kerja itu relatif tingi. Dengan
demikian negara tersebut akan cenderung berspesialisasi dalam produksi barang-
barang yang padat karya. Negara tersebut akan mengekspor barang padat karya dan
mengimpor barang yang relatif padat modal. Akibat selanjutnya adalah jumlah tenaga
kerja yang diminta meningkat dan jika seluruh tenaga tenaga kerja yang ingin bekerja

sudah dimanfaatkan semuanya, upah pasti akan meningkat pula.

(3) Teori Perdagangan Intra Industri

Perdagangan intra industri memegang peranan besar khususnya dalam
perdagangan barang-barang manufaktur diantara negara-negara maju, yang
mendominasi perdagangan dunia. Dari waktu ke waktu, negara-negara industri makin
memiliki kesamaan dalam tingkat teknologi dan ketersediaan modal dan bekerja
terampil. Karena negara-negara yang mendominasi perdagangan mirip dalam
teknologi dan sumber daya, sering keunggulan komparatif didalam suatu industrinya
samar-samar dan oleh karena itu lebih banyak perdagangan internasional dalam
wujud pertukaran dua arah didalam industri-industri, mungkin dalam banyak hal
dipacu oleh skala ekonomis daripada spesialisasi antar industri yang didorong oleh

keunggulan komparatif.
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Perdagangan intra industri akan cenderung terjadi diantara negara-negara
yang mempunyai kesamaan nisbah modal-tenaga kerjanya, tingkat keahlian dan
sebagainya. Ini berarrti bahwa perdagangan intra industri akan menjadi penting antara
negara-negara yang berada pada tingkat perkembangan ekonomi yang serupa.
Manfaat perdagangan ini akan menjadi besar bila terdapat skala ekonomis yang kuat
dan diferensi produk yang tinggi, suatu keadaan yang lebih bercirikan barang-barang
manufaktur yang canggih daripada bahan baku atau hasil-hasil sektor-sektor
tradisional ( tekstil dan sepatu ), maka tanpa pengaruh distribusi pendapatan yang
serius perdagangan cenderung lebih mungkin terjadi pada perdagangan barang-

barang manufaktur diantara negara industri maju (Krugman, 1992: 25 ).

2.2.2 Pengaruh Harga Terhadap Ekspor

Harga merupakan salah satu faktor yang menimbulkan perdagangan
internasional karena perbedaan harga menjadi dasar adanya permintaan dan
penawaran. Berthil-ohlin  (Krugman,1991:43) menyatakan bahwa masalah
perdagangan internasional adalah masalah harga. Perbedaan harga menyebabkan
timbulnya kegiatan perdagangan internasional. Perbedaan harga menjadi dasar
adanya permintaan dan penawaran. Timbulnya perdagangan internasional disebabkan
perbedaan komposisi faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh suatu negara. Harga
komoditi ekspor akan berpengaruh seperti dalam hukum permintaan bahwa jika harga
barang turun maka permintaan bertambah dan jika barang naik maka permintaan akan
turun. Untuk kasus yang lebih global permintaan suatu negara terhadap barang dari
negara lain akan naik apabila harga tersebut menurun dan akan menurunkan jumlah
permintaan jika harga barang tersebut meningkat.

Harga suatu barang ditentukan oleh penawaran dan permintaan akan barang
tersebut di pasar. Harga keseimbangan akan terbentuk jika jumlah barang yang
diminta sama dengan jumlah barang yang ditawarkan oleh produsen dan jumlah

barang yang diminta oleh konsumen.
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Hukum permintaan menyatakan jika harga suatu barang naik, maka jumlah
permintaan akan suatu barang tersebut akan turun, anggapan keadaan lain tetap
(Cateris paribus ) ( Sudarsono, 1990: 23 ). Penurunan ini disebabkan karena
konsumen cenderung menggantikan barang tersebut dengan yang lain yang lebih
murah.

Apabila jumlah barang yang ditawarkan di pasaran lebih besar dari yang
diminta, berarti terjadi kelebihan penawaran ( excess supply ) akan berakibat turunnya
harga barang tersebut. Sebaliknya jika permintaan lebih besar dari penawaran (excess
demand ) barang tersebut akan naik dengan asumsi cateris paribus.

Garis vertikal menunjukkan harga persatuan output, sedangkan garis
horisontal adalah kuantitas dari output yang diminta dan ditawarkan. Harga
keseimbangan berada pada titik E, yaitu pada jumlah barang yang ditawarkan sama
dengan jumlah barang yang diminta. Garis D adalah kurva permintaan dan garis S

adalah kurva penawaran.

Harga (USS) A

S
Pl
. / S1

E
PE
P2

i D1
' > Jumlah Barang(Ton)

Gambar 1 : Harga Dalam Mekanisme Pasar
Sumber : Boediono, 1995, hal 47


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

Keterangan :
Garis D :kurva permintaan
Garis Dl1:pergeseran kurva permintaan
Garis S :kurva penawaran

Garis S1 : pergeseran kurva penawaran

Apabila harga naik maka kuantitas barang yang diminta akan mempunyai
kecenderungan untuk turun, sedangkan jumlah barang yang ditawarkan adalah
sejumlah kuantitas itu. Adanya kelebihan penawaran akan menyebabkan jumlah
barang yang ditawarkan akan turun.

Untuk kasus yang lebih global permintaan suatu negara terhadap permintaan
negara lain akan naik apabila harga barang tersebut menurun dan akan menurunkan
jumlah permintaan, begitu juga sebaliknya apabila permintaan negara lain akan turun
apabila harga barang tersebut naik dan akan menaikkan jumlah barang yang akan
diminta.

Mekanisme Hume adalah mekanisme penyesuaian neraca pemabyaran lewat
perubahan harga. Mekanisme harga ini bekerja secara penuh dalam artian kembali
neraca pembayaran posisi keseimbangan semula dalam sistem standart emas penuh.
Seandainya karena suatu hasil ekspor kita tiba-tiba naik sehingga terjadi surplus
neraca pembayaran. Emas akan mengalir ke dalam negara menjadi lebih tinggi pada
harga di luar negara lebih murah dan ekspor turun (karena orang lebih suka menjual
barangnya di pasar dalam negeri ) ( Boediono, 1995:113).

Mekanisme terbentuknya harga sangat dipengaruhi oleh jumlah permintaan
dan jumlah penawaran. Mekanisme harga juga tergantung dari surplus stok uang dari
negara lain karena apabila masih ada stok uang maka kecenderungan untuk
menambah jumlah barang yang diminta masih ada yang dan tidak menutup
kemungkinan dapat terjadi kenaikan permintaan sehingga akan mempengaruhi
terbentuknya harga. Adanya kenaikan jumlah permintaan akan berpengaruh terhadap

ekspor.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

2.2.3 Pengaruh Perubahan Nilai Tukar ( Kurs )

Kurs mata uang asing adalah harga dalam negara dari mata uang asing luar
negeri. Suatu kenaikan dalam kurs disebut depresiasi atau penurunan nilai mata uang
asing dan apresiasi adalah suatu penurunan dalam kurs atau kenaikan nilai mata uang
asing ( Salvatore, 1995: 140 ).

Kurs memainkan peranan sentral dalam perdagangan internasional karena
kurs memungkinkan untuk membandingkan harga-harga segenap barang dan jasa
yang dihasilkan suatu negara. Jika kurs antara dua mata uang dari dua negara
diketahui, maka harga ekspor salah satu negara dapat di hitung (Krugman, 1992 :41).

Kenaikan kurs menggeser ke atas kurva permintaan barang X yang horisontal
( DX1 menjadi DX2 ). Ini terjadi karena sumbu vertikal menunjukkan harga dalam
Rp yang pasti akan meningkat dengan adanya peningkatan kurs meskipun harga
dalam US Dollar tidak berubah. Akibatnya dalam volume ekspor OQX1 menjadi
0QX2.

PX(Rp) 4 SX
PX2 DX2
PX1 DX]1
> kuantitas
0 0X1 QX2 Q( )

Gambar 2 : Pengaruh perubahan kurs terhadap ekspor

Sumber : Boediono, 1983, hal 116.
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Keterangan :
DX : permintaan ekspor
SX : penawaran ekspor
QX : jumlah barang
PX : harga ekspor

Kurs mata uang mempunyai pengaruh langsung terhadap perdagangan , baik
ekspor maupun impor. Kurs mata uang rupiah sangat terpengaruh oleh gejolak kurs
mata uang negara-negara ekonomi besar terutama Amerika Serikat, Jepang dan
Jerman. Perubahan tingkat kurs yang terjadi akan berpengaruh terhadap besarnya
volume permintaan negara pengimpor. Apabila tingkat nilai tukar naik maka akan
mendorong meningkatkan volume permintaan akan barang-barang impor tersebut
atau dapat dikatakan bahwa perubahan tingkat nilai tukar yang terjadi akan
menentukan volume permintaan negara lain terhadap ekspor domestik negara.

Dalam kenyataannya perubahan harga relatif yang disebabkan oleh suku
bunga harga ekspor yang lebih murah hanya menpunyai efek yang sangat kecil.
Kebijakan perdagangan berkaitan erat dengan kebijakan nilai tukar valuta asing.
Sejak berdirinya orde baru, pemerintah telah beberapa kali mengadakan devaluasi
rupiah. Devaluasi ini merupakan alat untuk mengukur kembali ketimpangan-

ketimpangan dalam perdagangan dan memproteksi nilai mata uang yang tidak sesuai.

2.3. Hipotesis
Berdasarkan landasan teori maka hipotesis yang dapat diajukan adalah faktor
harga ekspor tekstil dan nilai tukar berpengaruh nyata terhadap volume ekspor tekstil

Indonesia ke Jepang tahun 1980-2000 secara parsial dan bersama-sama.
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III. METODE PENELITIAN

G

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah explainatory yaitu penelitian yang
menjelaskan ada atau tidaknya hubungan pengaruh variabel ( ada atau tidaknya
hubungan dan besarnya pengaruh antara variabel bebas yaitu harga ekspor tekstil dan

nilai tukar terhadap variabel terikat volume ekspor tekstil Indonesia ke Jepang tahun
1980-2000).

3.1.2 Unit Penelitian

Penelitian ini dilakukan terhadap ekspor tekstil Indonesia ke Jepang dengan
pertimban'gan bahwa sumbangan devisa yang dapat diperoleh dari ekspor tekstil ini
dari tahun ke tahun tetap besar dan pertumbuhannya juga meningkat bila
dibandingkan dengan komoditi lain. Kelompok komoditi yang diteliti yaitu tekstil
yang berdasarkan panduan Tyres dan Philips serta Krause tergolong dalam SITC 65
untuk komoditi tekstil.

3.2 Prosedur Pengumpulan Data

Penelitian ini secara keseluruhan menggunakan data sekunder dengan runtut
waktu tahunan untuk periode 1980-2000. Pemilihan periode data mulai data mulai
tahun 1980 dengan pertimbangan karena pada tahun tersebut terjadi penurunan harga
minyak yang merupakan persoalan yang dihadapi Indonesia karena setelah periode
sebelumnya ( 1973 ) Indonesia menikmati keuntungan kenaikan harga minyak.
Dampak dari hal membuat Indonesia mempunyai keharusan untuk meningkatkan
memasukkan devisa dari perolehan ekspor non migas. Sedangkan tahun 2000 dipilih

sebagai tahun terakhir didasarkan atas ketersediaan data.

15


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu
data yang diperoleh dari pencatatan data yang sudah tersedia sebelumnya di berbagai
instansi yang terkait seperti Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik (BPS) beberapa

terbitan , Bank Dunia dan studi literatur.

3.3 Metode Analisis Data

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis. Dalam penelitian ini terdiri
atas satu variabel terikat yaitu volume ekspor tekstil Indonesia ke Jepang dengan dua
variabel bebas yang terdiri dari harga ekspor tekstil dan nilai tukar.

Untuk mengetahui pengaruh harga ekspor tekstil dan nilai tukar terhadap
volume ekspor tekstil Indonesia ke Jepang diestimasi dalam persamaan regresi
berganda (Sulistyo, 1993:192):

Y="bp X Xo@O .. coccumboisn cilsress- - . U0

Rumus (1) ditransformasikan dalam bentuk logaritma :
Log Y=Logby +b; LogX ;+b ,Log X,+ Loge
dimana :

Y = volume ekspor tekstil Indonesia ke Jepang (ton)

b= (konstanta ) volume ekspor tekstil Indonesia ke Jepang pada saat tidak
dipengaruhi oleh harga ekspor tekstil dan nilai tukar

b, = besarnya pengaruh harga ekspor tekstil terhadap volume ekspor tekstil
Indonesia ke Jepang tahun 1980-2000

b,= besarnya pengaruh nilai tukar terhadap volume ekspor tekstil Indonesia
ke Jepang tahun 1980-2000

X ;= besarnya harga ekspor tekstil ( US $/ Kg)

X ,= besarnya nilai tukar ( Rp)

¢ = kesalahan pengganggu
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Parameter-parameter yang diestimasi menggunakan kriteria  statistik dan
kriteria ekonometrika.
3.3.1 Kriteria Statistika

Uji statistik dipakai dalam penelitian ini adalah uji statistik yang dipakai

dalam model regresi berganda dalam ilmu ekonometrika, yaitu :

1. Uji hipotesis secara parsial
Uji hipotesis ini menggunakan tuberkolusis test yaitu untuk menunjukkan
peran setiap variabel tak bebas ( Soelistyo, 1993: 212 ).
Cimng 7 g
Shi
Dimana :
bi = koefisien variabel bebas
Sbi = simpangan baku
Rumusan hipotesis :
a. H, : b,= b,=0, artinya tiap variabel bebas tidak mempunyai pengaruh
terhadap variabel terikat ;
b. H; :b,#b,# 0, artinya tiap variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap
variabel terikat.
Kriteria pengambilan keputusan :

a. Jika probabilitas t,,,,, < o dengan menggunakan derajat keyakinan 95 % (o=

0,05 ) maka H, ditolak dan H,diterima artinya ada pengaruh signifikan antara

variabel bebas harga ekspor tekstil dan nilai tukar terhadap variabel terikat
volume ekspor tekstil Indonesia ke Jepang tahun 1980-2000;

b. Jika probabilitas t,,,. > o dengan menggunakan derajat keyakinan 95 % (o=

0,05 ) maka H, diterima dan H,ditolak artinya tidak ada pengaruh signifikan
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antara variabel bebas harga ekspor tekstil dan nilai tukar terhadap variabel terikat

volume ekspor tekstil Indonesia ke Jepang tahun 1980-2000.

2. Uji hipotesis secara bersama-sama
Uji hipotesis ini memakai uji F test yaitu untuk menunjukkan bahwa variabel
bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel tak bebas ( Soelistyo, 1993:231 ).
B R*1k
F hitung B 2
(A=-R)(n-k-1)

dimana :
R* = koefisien determinan
k = jumlah variabel bebas yang digunakan
n = jumlah sampel
Rumusan hipotesis :
a. H, :b,,b, =0, berarti semua variabel bebas ( X,,X, ) secara bersama-sama tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel tidak bebas (Y);

b. H;:b,,b, ;#0, berarti semua variabel (X,,X , ) secara bersama-sama berpengaruh

signifikan terhadap variabel tidak bebas (Y).
Kriteria pengambilan keputusan :

a. Jika probabilitas F < a dengan menggunakan derajat keyakinan 95 % (o =5

hitung
% ) maka H,ditolak dan H, diterima sehingga secara bersama-sama variabel
harga ekspor tekstil dan nilai tukaer mempunyai pengaruh yang berarti terhadap
volume ekspor tekstil Indonesia ke Jepang tahun 1980-2000;

b. Jika probabilitas F > o dengan menggunakan derajat keyakinan 95 % (o =5

hitung
% ) maka H, diterima dan H,ditolak sehingga secara bersama-sama variabel
harga ekspor tekstil dan nilai tukar tidak mempunyai pengaruh yang berarti
terhadap volume ekspor tekstil Indonesia ke Jepang tahun 1980-2000.
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3.3.2 Koefisien Determinasi Berganda

R* digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel bebas terhadap
variasi ( naik/ turunnya ) variabel terikat dengan rumus ( Supranto, 1995:258-260 ) :

R2: 1 _ [€LSL§ _ ILLQLS
TSS 1SS

Keterangan :
R*® = koefisien determinasi
ESS = jumlah kuadrat regresi / Explained sum of Squares (b,2x,,+

b,2X,;)
RSS = jumlah kuadrat kesalahan regresi / Residual sum of Squares ( 2ei 3

TSS = total jumlah kuadarat / Total sum of Squares ( 2 yi 2)

3.3.3 Uji Ekonometrika
(1) Uji Normalitas

Uji ini dilakukan dengan mengamati histogram atas nilai residual dan statistik
Jargue — Bera (JB) dengan rumus : ( Kuncoro: 2001:110) |

JB=(nk)/6(S*+"(K-3)?)
Dimana :

n = banyaknya observasi

k= 0 untuk data biasa

S= skewness

K= kurtosis

Histogram memperlihatkan  distribusi  fkrekuensi dari data yang
diamati.Dalam hipotesis nol yang menyatakan residual terdistribusi dengan normal
statistik Jargue —Bera secara asimtosis merupakan distribusi chi-square dengan
derajat kebebasan 2 atau probabilitasnya sekitar 0,6781 ( Kuncoro: 2001: 110).
Semakin kecil nilai probabilitas statistik JB ( mendekati 0,000), kita dapat menolak

hipotesis bahwa residual terdistribusi normal.
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(2) Uji Multikolinearitas

Untuk mengetahui apakah penelituian ini dijumpai hubuingan antar variabel
bebasnya digunakan uji multikolinearitas. Adanya kemungkinan terdapat
multikolinrearitas dalam model apabila nilai F hitung dan R signifikan sedangkan
sebagian seluruh koefisien regresi tidak signifikan. Pengujian ini dilakukan pada
variabel bebas secara parsial, menjadikan salah satu variabel terikat selanjutnya
apabila R masing-masing regresi sederhana tersebut mendekati nol maka model

tersebut tidak terjadi multikolinearitas ( Gujarati, 1993:163 ).

(3) Uji Autokorelasi

Pada uji Autokorelasi yaitu alat uji ekonometrika yang digunakan untuk
menguji apakah antara variabel bebas saling mempengaruhi.Autokorelasi biasanya
terjadi pada data series atau data yang disusun secara kelompok. Untuk mengetahui
apakah dalam penelitian ini dijumpai adanya autokorelasi maka digunakan uji Durbin
— Wattson ( Gujarati, 1993:215).
1. Jika H  adalah tidak ada autokorelasi positif, maka jika:

d <d, ‘menolak H
d =4, menerima H
d,;<d=<dy pengujian tidak menyakinkan

2. jika H adalah tidak ada autokorelasi negatif, maka jika :
d>4-d, - menolak H
d<4-dy :menerima H
4-d;<d<4-d; :pengujian tidak menyakinkan

3. jika H, tidak ada autokorelasi positif maupun negatif, maka :
sd<d; ataud>4-d; : menolak H
dy<d<4-dy - menerima H

d; <d<dpatau4-d;<d<4-d; :pengujian tidak menyakinkan.
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3.4 Definisi Variabel Operasional dan Pengukurannya

Untuk mendapatkan pemahaman yang sama maka diberikan definisi variabel
operasional sebagai berikut :
1. volume ekspor tekstil adalah jumlah atau besarnya pengiriman tekstil ke luar

negeri, dalam hal ini menyangkut ekspor tekstil Indonesia ke Jepang (dalam ton );

[

harga ekspor adalah harga tekstil berdasarkan FOB (Free On Board ) yang
diperoleh dari perbandingan nilai ekspor tekstil terhadap volume ekspor tekstil
(dalam US$/kg) ;

(%)

nilai tukar adalah perbandingan rata-rata antara nilai mata uang Yen terhadap nilai

rupiah selama periode tertentu ( dalam Rp ).
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IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Perkembangan Ekspor Tekstil Indonesia ke Jepang

Industri tekstil merupakan salah satu cabang industri yang tertua yang telah
ditangani secara lebih dini da]am.proses industrialisasi seperti halnya negara-negara
lain. hal ini dimungkinkan karena industri tekstil mengalami proses yang relatif lebih
mudah dan sederhana serta industri ini cukup banyak menyerap tenaga kerja.
Disamping itu pemasarannya relatif terjamin mengingat tekstil merupakan salah satu
kebutuhan pokok masyarakat banyak sebagaimana yang dikemukakan oleh Frans
Seda (1992: 483) :

Sektor tekstil adalah salah satu sektor yang paling dini ditangani oleh
industrialisasi di banyak negara. Demikian juga dengan Indonesia karena
teknologinya sederhana dapat dialihkan dan dioperasikan oleh produk dalam
negeri dan pasarannyapun terjamin karena ia menghasilkan salah satu bahan
pokok bagi kebutuhan masyarakat luas, sebab itu sektor ini juga merupakan
ujung tombak dari proses industrialiosasi di suatu negara.

Keunggulan komparatif dari industri ini dipunyai oleh Indonesia yaitu dengan
mengandalkan tenaga kerja yang relatif murah dan menyerap tenaga kerja yang cukup
banyak bila dibandingkan dengan negara lain. Berdasarkan intensitas faktor produksi,
industri tekstil tergolong industri ULL ( Unskilled Labour Intensive) yang dikenal
dengan industri manufaktur padat karya.

Perkembangan ekspor tekstil Indonesia tumbuh dengan kecepatan cukup
tinggi dengan perolehan pangsa 2,3 % di dunia ( Benny, 1997: 16 ).Sebagai produsen
tekstil, Indonesia berusaha untuk menawarkan tekstil ke pasaran yang lebih luas
dengan berbagai pengembangan usaha promosi. Hasil dari usaha tersebut adalah
adanya kenaikan yang tinggi ekspor tekstil Indonesia ke Jepang yang saat sekarang
masih sangat memerlukan bahan baku untuk industri pengolahannya yang sedang

berkembang pesat.
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Ekspor tekstil Indonesia ke Jepang mengalami fluktuasi yang relatif stabil
digambarkan dalam volume dan nilai ekspor tekstil Indonesia ke Jepang periode
tahun 1980-2000.

Tabel 1. Ekspor tekstil Indonesia ke Jepang tahun 1980-2000

Tahun Volume ( ton ) Nilai FOB
( ribu US$ )
1980 1137,7 7956,39
1981 1007,3 6834,53
1982 1075,1 9781,36
1983 4650,5 22412,15
1984 5985.,7 27279,82
1985 4878,5 24335,47
1986 41653 20804,84
1987 94314 43220,33
1988 13415,2 59709,71
1989 114344 52570,79
1990 14137,5 62203,58
1991 19851,1 85290,25
1992 203575 67597,08
1993 24797.,5 86431,68
1994 314558 98142,09
1995 439734 184683,88
1996 612054 189859,15
1997 574312 186479,10
1998 63697,8 200775,46
1999 113250,5 298698,19
2000 1097554 3101 13,88

Sumber : BPS, Statistik Perdagangan Luar Negeri Indonesia, beberapa terbitan
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Ekspor tekstil Indonesia ke Jepang mengalami fluktuasi yang cenderung
meningkat dari tahun 1980 volume ekspor tekstil sebesar 1137,7 ton dengan nilai
7956,39 ribu US § sampai tahun 2000 dengan volume 109755,4 ton nilainya sebesar
310113,88 ribu US$. Pada tahun 1988-1989 mengalami penurunan nilai ekspor dari
59709,71 ribu US$ menjadi 52570,79 ribu US$ yang diikuti penurunan volume
ekspor dari 13415,2 ton menjadi 11434,4 ton tetapi penurunantersebut diimbangi
dengan kenaikan yang relatif stabil seperti mulai tahun 1994 volume ekspor beranjak
naik hanya pada tahun 1997 volume ekspor mengalami penurunan sebesar 6,16 %.
Dari tahun ke tahun perkembangan ekspor tekstil Indonesia dipengaruhi oleh banyak
faktor diantaranya harga ekspor dan kurs.  Pada awal krisis moneter tahun 1997,
volume ekspor tekstil ke Jepang sebesar 57431,2 ton turun dari volume 1996 sebesar
61205.4 ton dan nilai ekspornya 186479,10 ribu US $ turun dari nilai ekspor tahun
1996 sebesar 189859,15 ribu US$. Krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 1997
berdampak pada lesunya industri manufaktur dalam negeri yang selama ini menjadi
motor pertumbuhan ekonomi.

Kurs yang menjadi standar perdagangan dunia adalah dollar Amerika. Dalam
kenyataannya kurs mata uang tersebut sering terjadi apresiasi sehingga membuat
harga tekstil di pasar internasional turun jika ditinjau dari mata uang tersebut.
Keadaan tersebut menguntungkan negara Indonesia sebagai produsen tekstil.
Permintaan negara Jepang dapat semakin tinggi karena turunnya harga tekstil akibat
melemahnya rupiah. Hal tersebut dapat mendorong eksportir untuk semakin
meningkatkan volume ekspornya dengan harapan mendapatkan devisa dalam bentuk
dollar.

Ekspor tekstil Indonesia ke Jepang mengalami kenaikan yang relatif stabil, hal
tersebut dibuktikan dengan kenaikan yang tidak terlalu fluktuatif hanya pada tahun
1998 sampai tahun 2000 kenaikannya cukup besar sehingga volumenya juga
mengalami kenaikan. Adanya kenaikan nilai tukar menyebabkan penurunan pada
harga ekspor tetapi volume ekspor justru mengalami kenaikan. Nilai tukar beranjak

naik mulai tahun 1996 sehingga harga mengalami penurunan sebesar 2%. Keadaan
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ini cenderung stabil dengan membaiknya perekonomian pada tahun 2000 volume

ekspor meningkat sebesar 109755,4 ton dengan nilai 310113,88 ribu US §.

4.2 Analisis Data
4.2.1 Analisis Regresi Untuk Mengetahui Pengaruh Harga Ekspor Tekstil dan
Nilai Tukar Terhadap Volume Ekspor Tekstil Indonesia ke Jepang

Metode analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh harga ekspor
tekstil (P) dan nilai tukar (ER) terhadap volume ekspor tekstil Indonesia ke Jepang(Y)
adalah analisis regresi linier berganda. Formulasi regresi berganda adalah X1 dan X2
sebagai variabel bebas dan Y sebagai variabel terikat. Sehingga dari formulasi
tersebut dilakukan perhitungan persamaan regresi pada lampiran 2, maka diperoleh
persamaan sebagai berikut:

Log Y =7,322-2,208 Log X1 + 0,743 Log X2 + Log ¢
Persamaan regresi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Nilai konstanta ( b, )adalah 7,322 yang berarti bahwa harga ekspor tekstil (X1)

dan nilai tukar (X2) tetap atau konstan atau nol maka volume ekspor tekstil

Indonesia ke Jepang (Y) sebesar 7,322.
b. Variabel bebas harga ekspor tekstil mempunyai koefisien regresi (b, ) sebesar

-2,208 yang menunjukkan elastisitas permintaan ekspor tekstil Indonesia ke
Jepang. Artinya , jika harga ekspor tekstil naik sebesar 1 % maka volume ekspor
tekstil akan menurun sebesar 2,208 % dengan asumsi variabel bebas selain harga
ekspor tekstil dianggap konstan. |

c. Variabel bebas nilai tukar mempunyai koefisien regresi (b,) sebesar 0,743 yang
menunjukkan elastisitas permintaan ekspor tekstil Indonesia ke Jepang. Artinya,
jika nilai tukar naik sebesar 1 % maka volume ckspor tekstil akan naik sebesar
0,743 % Adanya hubungan searah antara nilai tukar dengan volume ekspor tekstil

Indonesia ke Jepang.
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4.2.2 Koefisien Determinasi Berganda

Hasil perhitungan R ? pada lampiran 2, didapat hasil yang positif yaitu sebesar
0,949 artinya mengindikasikan bahwa kedua variabel X1 ( harga ekspor tekstil ) dan
X2 ( nilai tukar ) secara bersama-sama mampu menjelaskan perilaku variasi Y
(volume ekspor tekstil Indonesia ke Jepang ) sebesar 94,49 % sedangkan sisanya
5,51% variasi Y dijelaskan oleh variabel di luar model yang dipakai. Ini berarti
bahwa peranan variabel X1 dan X2 telah menyebabkan perubahan variasi Y dengan

sangat kuat.

4.2.3 Pengujian Koefisien Regresi
1. Pengujian koefisien regresi secara parsial/individu

Pengujian koefisien regresi secara parsial terhadap koefisien yaitu harga
ekspor dan nilai tukar terhadap perubahan volume ekspor tekstil Indonesia ke Jepang

digunakan uji —t ( test 1).

Hasil analisis untuk mengetahui pengaruh masing-masing varabel bebas pada
dapat dianalisis sebagai berikut:

a. Variabel bebas harga ekspor tekstil ( X1) memiliki nilai probabilitas t sebesar
0,0007, hal ini menunjukkan bahwa probabilitas t lebih kecil dari /level of
significance (. = 5 %), maka H,; diterima dan H, ditolak sehingga variabel
harga ekspor tekstil ( X1) berpengaruh secara parsial terhadap variabel volume
ekspor tekstil Indonesia ke Jepang tahun 1980-2000 (Y);

b. Variabel bebas nilai tukar ( X2) memiliki nilai probabilitas t sebesar 0,0003, hal
ini menunjukkan bahwa probabilitas t lebih kecil dari level of significance (a0 = 5
%), maka H,; diterima dan H, ditolak sehingga variabel nilai tukar(X1)
berpengaruh secara parsial terhadap variabel volume ekspor tekstil Indonesia ke
Jepang tahun 1980-2000 (Y).
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2. Uji koefisien regresi secara serentak

Pengujian untuk melihat pengaruh secara sererntak dari masing-masing
variabel bebas yaitu harga ekspor dan nilai tukar terhadap volume ekspor tekstil
Indonesia ke Jepang di gunakan uji F (/7 - rest ) ditunjukkan pada lampiran 2. Apabila

probabilitas F lebih kecil dari level of significance (a. = 5 %), maka H; diterima dan
H , ditolak dan sebaliknya apabila probabilitas F lebih besar dari level of significance
(a=5 %), maka H; ditolak dan H ) diterima.

Dari hasil regresi, diperoleh probabilitas F sebesar 0.0000 pada derajat
kebebasan df = n-k-1, menunjukkan bahwa probabilitas I lebih kecil dari level of
significance (o = 5 %), maka H; diterima dan H, ditolak sehingga variabel harga
ekspor tekstil (X1) dan nilai tukar (X2) berpengaruh secara serentak terhadap volume

ekspor tekstil Indonesia ke Jepang tahun 1980-2000 (Y).

4.2.4 Evaluasi Ekonometrika

Hasil analisis yang meliputi uji t dan uji F sebenarnya sudah dapat digunakan
untuk menentukan bahwa model regresi yang diperoleh telah dapat digunakan untuk
menjelaskan keadaan sesungguhnya. Meskipun demikian untuk lebih memperkuat
hasil analisis, maka asumsi-asumsi klasik yang ada dalam pemnggunaan model
regresi dan umumnya dalam ekonometrika perlu di uji. Pengujian ini diperlukan
untuk mengetahui apakah estimator-estimator tersebut bersifat BLUE ( Blues Linear
Unbias Estimator ).
(1) Uji Normalitas

Berdasarkan hasil pengolahan data pada lampiran 4, telah dapat disimpulkan
bahwa :

a. skewness bernilai positif, artinya rata-rata residual lebih besar dari nilai

tengahnya ( mean );
b. nilai kurtosis adalah positif menunjukkan ekor yang pendek dibanding

distribusi normal;
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c. Nilai uji statistik JB mempunyai probabilitas < 0,671, maka berarti data
dapat menolak hipotesis bahwa residual berdistribusi normal. Jadi

distribusi residual untuk data tersebut adalah tidak normal.

(2). Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 3, telah dapat diketahui variabel
bebas yaitu harga ekspor tekstil (X1) dan nilai tukar (X2) secara bersama-sama
mampu mempengaruhi variabel terikat yaitu volume ekspor tekstil Indonesia ke

Jepang tetapi kemungkinan masih terdapat multikolinearitas diantara variabel-

variabel bebas. Setelah dilakukan regresi antar variabel bebas, nilai R? yang

diperoleh adalah sebagai berikut :

Tabel 2: Hasil Regresi Antara 2 Variabel Bebas Dengan Menjadikan Salah Satunya

sebagai variabel Terikat

Variabel terikat Variabel Bebas R2
a. X1 X2 0,795
b.X2 X1 0,795

Sumber : lampiran 3
Dari tabel 1 terlihat bahwa R?dari masing-masing regresi lebih kecil dari

R % hasil regresi berganda yaitu sebesar 0,936 sehingga dapat disimpulkan bahwa

diantara variabel-variabel bebas tidak terjadi multikolonearitas.

( 3). Uji Autokorelasi

Pengujian Autokorelasi menggunakan Durbin Watson test. Dari hasil estimasi
pada lampiran 2 dapat diketahui bahwa d = 1,543, sedangkan untuk n=21 dan k=2
pada tingkat signifikasi 5 % diperoleh nilai d; = 1,130 dan untuk d;; =1,540 dengan
demikian dapat diketahui bahwa d;; < d < 4-d, atau 1,540<1,629<2,460. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa d berada di daerah yang tidak terdapat autokorelasi.
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4.3 Pembahasan

Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel harga ekspor
tekstil (X1) dan nilai tukar (X2) berpengaruh terhadap volume ekspor tekstil
Indonesia ke Jepang (Y).Besarnya koefisien regresi harga ekspor sebesar —2,208
dengan uji t sebesar —4,096. Koefisien regresi ini bernilai negatif dan signifikan
secara uji statistik, karena diketahui probabilitas t lebih kecil dari /level of
significance ( 0,0007 < 0,005) maka semakin tinggi harga ekspor ,volume ekspor
tekstil Indonesia ke Jepang semakin menurun sehingga setiap kenaikan harga sebesar
1 % maka akan menurunkan volume sebesar 40,96 %.

Adanya pengaruh negatif juga menunjukkan bahwa adanya kecenderungan
kenaikkan harga ekspor ~menyebabkan penurunan pada volume ekspor yang
disebabkan pada pasar internasional sangat kuat dibandingkan dengan posisi tawar
menawar eksportir. Dengan kata lain kekuatan yang dimiliki konsumen jauh lebih
besar dibandingkan dengan kekuatan produsen sehingga negara Indonesia sebagai
produsen atau eksportir hanya bisa menjadi price taker ( penerima harga ) untuk pasar
internasional.

Hal lain yang menyebabkan pengaruh negatif tersebut bahwa adanya harga
bahan baku yang menggunakan bahan baku impor dalam bentuk mata uang asing
(kurs dollar) dan pada saat bahan baku habis maka harga bahan baku tersebut
mengalami kenaikan yang tidak diikuti oleh kenaikan volume ekspornya sehingga
dapat disimpulkan bahwa kinerja ekspor tekstil Indonesia ke Jepang sangat sensitif
terhadap perubahan harga yang dapat dibuktikan dengan perubahan harga ekspor
yang tidak terlalu fluktuatif. Sedangkan ketika harga mulai fluktuatif maka ekspor
tekstil Indonesia ke Jepang tidak memiliki kemampuan untuk meresponnya.
Kecenderungan berada pada posisi stabil menunjukkan posisi ekspor tejkstil
Indonesia ke Jepang tidak mengalami banyak perubahan pada saat harga fluktuatif.
Secara umum negara maju menjadikan negara Asia Pasifik menjadi pasar utama
ekspor tekstil mereka, negara Jepang terletak di Asia karena secara umum konsumsi

~

negara di Asia Pasifik terus meningkat rata-rata 3 % per tahun ( Benny, 1997: 495 ).
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Keadaan tersebut membuat negara Indonesia sebagai eksportir di negara Jepang
bersaing memperebutkan pasaran Jepang sehingga dengan adanya persaiangan
tersebut menuntut adanya kekuatan tawar menawar dan kemungkinan Indonesia
masih mempunyai kekuatan yang lemah tapi Indonesia sudah mampu bersaing
dibuktikan dengan kenaikan volume ekspor tekstil dan kenaikan nilai ekspor tekstil
(lihat tabel 1 ).

Bertil-Ohlin (Krugman, 1991: 43 ) menyatakan bahwa ;

Masalah perdagangan internasional adalah masalah harga. Perbedaan harga
menyebabkan timbulnya kegiatan perdagangan internasional. Perbedaan harga
menjadi dasar adanya permintaan dan penawaran. Timbulnya perdagangan
internasional disebabkan perbedaan komposisi faktor-faktor produksi yang
dimiliki oleh suatu negara. Harga komoditi ekspor akan berpengaruh seperti
dalam hukum permintaan bahwa jika harga turun maka permintaan bertambah
dan jika harga naik maka permintaan akan turun.

Dari teori diatas pengaruh negatif antara harga ekspor tekstil terhadap volume
ckspor tekstil Indonesia ke Jepang terjadi karena terbentuknya harga berpengaruh
sesual dengan hukum permintaan. Harga juga merupakan salah satu faktor yang
menimbulkan perdagangan internasional karena harga menjadi dasar adanya
permintaan dan penawaran sehingga setiap kenaikan harga ekspor tekstil akan diikuti
oleh penurunan volume ekspor tekstil Indonesia ke Jepang..

Apabila diamati dari hubungan variabel perubahan harga ekspor tekstil
Indonesia ke Jepang ( tabel 1) dan perubahan volume ekspor tekstil dalam kurun
waktu 1987-2000, terdapat kecenderungan bahwa harga ekspor mengalami perubahan
yang sangat dipengaruhi oleh perubahan harganya. Pada kurun waktu tersebut jelas
sekali bahwa hubungan antara perubahan harga ekspor dan volume ekspor tekstil
Indonesia ke Jepang mempunyai hubungan yang negatif atau berbanding terbalik
tetapt perubahan tersebut masih stabil.

Perubahan harga pada awal krisis 1997 mengalami kenaikkan + 4% yang

mengakibatkan penurunan volume ekspor sebesar 6,16 % dan setelah tahun tersebut

harga ekspor di pasaran Jepang menurun tetapi justru dengan menurunnya harga

tersebut diikuti oleh kenaikkan volume ekspor tekstil Indonesia ke Jepang.
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Besarnya koefisien regresi perubahan nilai tukar (X2) terhadap perubahan
volume ekspor tekstil ('Y ) adalah 0,743 dengan uji t sebesar 4,468. Koefisien regresi
ini bernilai positif dan signifikan secara uji statistik, karena probabilitas t lebih kecil
dari levef of significance ( 0,003< 0,005) hal ini menunjukkan volume ekspor tekstil
Indonesia ke Jepang tahun 1980-2000 dipengaruhi oleh nilai tukar.

Kurs merupakan nilai tukar suatu negara terhadap mata uang asing, jadi dalam
hal ini kurs akan menentukan besarnya rupiah yang akan diterima oleh eksportir.
Apabila kurs naik akan merangsang eksportir untuk lebih meningkatkan ekspornya
demi mendapatkan mata uang dalam bentuk Yen yang lebih menguntungkan karena
mempunyai nilai mata uang yang lebih tinggi atau lebih mahal bila ditukarkan dengan
rupiah dan eksportir akan lebih memilih menjual barangnya ke luar negeri
dibandingkan di dalam negeri.

Variabel nilai tukar ( X2) mempunyai pengaruh positif terhadap volume
ekspor tekstil Indonesia ke Jepang. Kenaikan nilai tukar akan berdampak pada daya
saing harga sehingga para eksportir berlomba-lomba untuk meningkatkan kualitas
dan kuntitas barang ekspornya karena para eksportir akan memperoleh jumlah rupiah
yang lebih banyak sehingga mereka menaikkan volume ekspornya. Apabila nilai
tukar rupiah terjadi penurunan maka secara relatif harga barang ekspor Indonesia ke
luar negeri akan berdampak pada kenaikan harga dan harga barang ekspor dalam
bentuk Yen. Besarnya keuntungan eksportir sangat tergantung juga pada input barang
tersebut jika input barang tersebut banyak mengimpor maka mereka akan terkena
dampak dari turunnya nilai rupiah tersebut karena mereka harus membeli inputnya
dalam bentuk Yen.

Apabila diamati pada penelitian ini bahwa kenaikan nilai tukar mendorong
pertumbuhan volume ekspor yang relatif stabil dan tidak terlalu besar sehingga tidak
mendorong volume ekspor dalam jumlah yang besar hanya mengalami pertumbuhan
1%-3% tetapi dengan adanya kenaikan nilal tukar ini akan mampu menaikkan daya
saing tekstil Indonesia ke Jepang di pasar internasional. Hal ini terjadi dimungkinkan

adanya pengaruh impor karena adanya keterkaitan antara nilai tukar, ekspor dan
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impor. Pengaruh impor ini diantaranya masih dibutuhkan bahan dasar tekstil yaitu
kapas yang masih banyak diperoleh dari luar negeri.

Adanya kebijakan pemerintah dalam sistem mata uang yaitu di mulai sistem
nilai tukar mengambang terkendali secara formal digunakan sejak bulan November
1978, yang kemudian digalakkan lagi bulan Maret 1983 serta sistem pengambangan
nilai rupiah terhadap sekelompok nilai mata uang sejak 14 Agustus 1997 dan
devaluasi 30 maret 1983 tidak secara otomatis menaikkan volume ekspor tetapi
kenaikan volume ekspor mulai beranjak naik setelah adanya devaluasi 12 September
1986. Volume ekspor tekstil Indonesia ke Jepang mulai beranjak positif yang diikuti
oleh kenaikkan kurs US$ karena produsen lebih suka menjual barangnya ke luar
negeri karena keuntungan yang diterima akan ditukarkan dalam bentuk rupiah akan
sangat tinggi apabila dibandingkan jika menjual barangnya di dalam negeri.

Pengujian statistik menggunakan uji F, dihasilkan probabilitas F sebesar 0,000

lebih kecil dari level of significance (a) Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis H,

ditolak dan Hditerima, artinya secara serentak variabel-variabel bebas harga ekspor

tekstil dan nilai tukar mempengaruhi volume ekspor tekstil Indonesia ke Jepang.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan :

1. Volume ekspor tekstil Indonesia ke Jepang tahun 1980-2000 dipengaruhi oleh
harga ekspor tekstil dan nilai tukar. Dalam penelitian ini harga ekspor memiliki
koefisien regresi negatif sebesar —2,208 yang disebabkan kekuatan tawar
menawar di pasar internasional sangat kuat dan negara maju membidik negara
Asia Pasifik menjadi pangsa pasarnya sedangkan negara Jepang berada di wilayah
Asia sehingga negara Indonesia harus bersaing memperebutkan pasaran Jepang
dengan negara maju yang lain. Hal lain yang menyebabkan nilai koefisien negatif
karena bahan baku yang dipakai adalah sebagaian besar berasal dari impor maka
jika bahan baku tersebut habis , eksportir akan membeli bahan baku yang abru
dengan harga yang lebih mahal ( perubahan harga bahan baku tidak diikuti oleh
perubahan volume ekspor ). Nilai koefisien regresi positif nilai tukar sebesar
0,743, hal ini berarti semakin tinggi nilai tukar maka semakin tinggi juga volume
ekspor tekstil Indonesia ke Jepang.

2. Pengujian secara parsial yang menggunakan uji t menunjukkan bahwa harga
mempunyai pengaruh signifikan dan nilai tukar juga mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap volume ekspor tekstil Indonesia ke Jepang.

(O8]

Pengujian secara serentak memperoleh nilai F hitung lebih besar dari F tabel dan
berada pada daerah positif sehingga secara bersama-sama variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terikat.

4. Pada pengujian asumsi klasik dengan uji normalitas menunjukkan bahwa
distribusi residualnya tidak normal. Model yang digunakan telah lolos uji

multikolinearitas dan autokorelasi.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat diajukan beberapa

saran sebagai berikut ;

1.

Pengaruh negatif pada harga ekspor tekstil terhadap volume ekspor tekstil
Indonesia ke Jepang yang ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi disebabkan

adanya kekuatan tawar menawar pada pangsa pasar Jepang dimana negara maju

juga membidik pangsa Jepang menjadi pangsa utama ekspornya. Hal ini

menyebabkan Indonesia harus bisa bersaing untuk memperebutkan pasaran
Jepang.

Dilihat dari setiap kenaikan volume ekspor tekstil yang relatif stabil, perlu adanya
peningkatan kualitas dari tekstil itu sendiri, meningkatkan kualitas sumber daya
manusianya agar menjadi sumber daya manusia yang profesional yang akan
berperan dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas tekstil. Pengembangan
sumber daya alam Indonesia yang kaya akan serat polyster, dapat
mengembangkan serat bahan kayu, rayon atau acrylic sehingga dengan
pengembangan sumber daya ini akn mengurangi impor akan kapas dan impor
katun yang dapat dibeli termurah melalui furure trading di New York Usaha lain

yang bisa dilakukan adalah dengan meningkatkan promosi dan memperluas pasar.
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Lampiran 1.

Data Volume Ekspor Tekstil, Harga dan Nilai Tukar

Volume (ton) | Harga (US $/kg) | Nilai Tukar

No | Tahun (Y) (X1) x2) |
1 | 1980 1137,7] 6,9934 300
2 | 1981 1007,3 6,7850 300

3| 1ee2 | 10751) 90881 310
4 | 1983 4650,5 48193 435
5| 1984 | 59857) 45475 435

6 | 1985 48785 49879 565
7 1986 4165,3 49948 1027,75

8| 1987 | 9a3n4 4,5826]  1340,84
9 | 1988 13415,2 4,4509|  1387,04
10 | 1989 11434,4 4,5976|  1252,48
11 1990 14137,5 4 3999 1420,38

12| 1991 19851, 4,2965| 159419
13| 1992 | 20857,5| 33205 2082

14 1993 24797,5 34855| 2110
15 | 1994 314558 3,1200] 2200

16 | 1995 43973,4 419%9| 2308

17 | 1996 61205,4| 31020 208,39

18 | 1997 57431,2 3,2470|  3578,31

19 1998 63697,8 34520 7000,49

20| 1999 | 1132505 26375 694719
21 | 2000 109755,4 28255 8357,3

Sumber : Badan Pusat Statistik, beberapa terbitan
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Grafik harga Ekspor Tekstil Per Tahun (dalam US $/kg)
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Lampiran 2 : Analisa Regresi Log Linier

LS // Dependent Variable is LY
Date: 5-23-2002 / Time: 15:35

SMPL range: 1980 - 2000
Number of observations: 21
VARIABLE COEFFICIENT STD. ERROR T-STAT. 2-TAIL SIG.
C 7.321520% 1.9324100 3.7888035 0.0013
LX1 -2.2079163 0. 539025 1 -4.0961286 0.0007
LX2 0.7429737 0.1662947 4.4678130 0.0003
R-squared 0.949680 Mean of dependent var 9.510803
Adjusted R-squared 0.944089 S.D. of dependent var 1.451421
S.E. of regression 0.343195 Sum of squared resid 2.120097
Log likelihood =57 20571 F=stailsiEils i 6:9. 8561

Durbin-Watson stat 1 629006 Prob (F-statistic) 0.000000
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Lampiran 3 Pengujian Multikolinearitas

LS // Dependent Variable is LX1

Date: 5-23-2002 / Time:

SMPL range: 1980

15250

Number of observations: 21
VARIABLE COEFFICIENT STD. ERROR T—SIRATS

e 3.4371436 02337715 14.703004

LX2 -0.2752041 0.0319878 -8.6034064
R-squared 0.795740 Mean of dependent var
Adjusted R-squared 0.784989 S.D. of dependent var
S.E. of regression 0.146068 Sum of squared resid
Log likelihood HIEF65 048 F-statistic
Durbin-Watson stat 2.000788 ProbyE=sitatdistic)

LS // Dependent Variable is LX2

Date: 5-28-2002 ¥ Wime 1:gikb5: 50
SMPL range: 1980 - 2000
Number of observations: 21
VARIABLE COEFFICIENT STD. ERROR — A,
& 11.417160 0.4964076 224899569
LX1 -2.8914528 0.3360823 -8.6034064
R-squared 0.795740 Mean of dependent var
Adjusted R-squared 0.784989 S.D. of dependent var
S.E. of regression 0.473463 Sum of squared resid
Log likelihood =13.04553 F-stdtbisktc
Durbin-Watson stat I 663335 Prob (F-statistic)

2-TAIL SIG.

0.0000
0.0000

1.444696
0.315011
0.405383
74.01860
0.000000

2-TAIL SIG.

0.0000
0.0000

1.239891
1.021072
4.259183
74.01860
0.000000
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- Lampiran 4 : Uji Normalitas

y ner ’“ﬂﬂﬂﬂa”"“ '
l‘ ﬂin.i\snm JEMUL"

»¥

- 8

(S

Date: 5-23-2002 / Time: 15:40

SMPL range: 1980 - 2000

Number of observations: 21

Variable Mean
RESID -1.375E-09
INTERVAL COUNT
-0.6 >= RESID <-0.5 1 1
-0.5 >= RESID <-0.4 2 1
-0.4 >= RESID <-0.3 1 I
-0.3 >= RESID <-0.2 1 b,
-0.2 >= RESID <-0.1 5 I
-0.1 >= RESID < 0.0 0 I
0.0 >= RESID < 0.1 3 I
0.1 >= RESID < 0.2 3 I
0.2 >= RESID < 0.3 2 I
0.3 >= RESID < 0.4 1 1
0.4 >= RESID < 0.5 0 I
0.5 >= RESID < 0.6 1 I
0.6 >= RESID < 0.7 0 I
0.7 >= RESID < 0.8 1 I
Skewness 0.427892

Jarque-Bera normality test stat.

S.D. Maximum Minimum

03255838 0.7846228 -0.5883889
HISTOGRAM

Kurtosis 2.987513

0.640958 Probability 0.525801

(70
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